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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mencari ide untuk dikembangkan dalam skenario film tentunya bisa 

didapat atau terinspirasi dari berbagai sumber. Begitu juga dalam skenario 

"Mama Bilang Tidak" yang terinspirasi dari sebuah puisi. 

Perlu diketahui bahwa bahasa dalam karya sastra puisi bersifat 

multitafsir, sehingga isi puisi dapat diolah menjadi berbagai bentuk karya seni 

kreatif lainnya. Salah satu bentuknya adalah alihwahana ke dalam skenario film 

yang dikembangkan berdasarkan penafsiran dari puisi tersebut. Tentunya, 

dalam proses alihwahana, ada bait-bait yang dipilih dan mengalami 

penambahan maupun penciutan untuk disesuaikan ke dalam skenario. 

Bait-bait puisi yang dikembangkan dalam skenario “Mama Bilang 

Tidak” seluruhnya mengangkat isu aborsi. Aborsi menjadi menarik untuk 

dibahas karena seringkali erat dengan fenomena kenakalan remaja yang terlibat 

dalam kegiatan seksual yang tidak aman sehingga besar kemungkinan adanya 

resiko kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi yang tidak aman kerap kali 

menjadi pilihan terakhir para remaja untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

Selanjutnya, untuk menciptakan cerita utuh dalam skenario, penyusunan 

alur atau plot menjadi hal yang penting agar cerita lebih menarik. Skenario 

“Mama Bilang Tidak” menggunakan plot non-linier sebagai strategi 

penceritaannya. Urutan cerita disusun secara tidak kronologis, mengingat 

adanya dua setting waktu yang berbeda, yaitu tahun 2000 menjadi flashback 

dan tahun 2024 menjadi present time.  Meskipun demikian, setiap bagian cerita 
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tetap saling berhubungan dan membangun aspek sebab-akibat yang jelas, yaitu 

peristiwa Suci di masa lalu (sebab) yang mempengaruhi emosi Roh Cantik di 

masa kini (akibat).  

Adanya penggunaan flashback dan flashforward dalam plot non-linier 

pun untuk menciptakan elemen dramatis dalam cerita “Mama Bilang Tidak”, 

salah satunya adalah curiosity (rasa ingin tahu) dan surprise (kejutan). 

B. Saran 

Proses penciptaan skenario “Mama Bilang Tidak” telah melalui 

berbagai tahapan, sehingga ada beberapa masukan yang dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk pembuatan karya-karya berikutnya. Adapun saran-saran 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Mengalihwahanakan puisi ke dalam skenario film dapat menjadi bentuk 

apresiasi karya sekaligus menghidupkan kembali karya-karya puisi yang 

kurang dikenal, sehingga lebih banyak khalayak dapat mengetahuinya. 

2. Jika dalam skenario terdapat dua atau lebih setting waktu dan menggunakan 

plot non-linear, sebaiknya gunakan tahun dalam scene heading sebagai 

pembeda waktu, daripada menggunakan flashback begin dan flashback end, 

karena hal tersebut dapat membingungkan pembaca. 

3. Menyusun cerita dengan plot non-linear memang menarik dan menantang, 

tetapi tetap perlu disusun dengan baik agar aspek kausalitas cerita tetap 

saling berhubungan dan elemen dramatik tetap terjaga. 

4. Cerita akan lebih berkesan di hati penonton apabila mengandung pesan 

moral atau edukasi yang baik untuk disampaikan. 
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